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Abstrak  
Locus of control merupakan salah satu aspek psikologis yang ada pada diri manusia. Setiap individu memiliki 
perbedaan dalam locus of control. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah agama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan locus of control penganut Agama Islam, Katolik dan Protestan, serta 
mengungkapkan perbedaan locus of control dari ketiga penganut agama tersebut. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan komparatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yakni random sampling dengan jumlah total 546 orang. Instrumen yang digunakan adalah Rotter's Internal-External 
Locus of Control Scale. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan anova satu arah. Temuan 
penelitian ini meliputi: 1) locus of control penganut agama Islam, Protestan dan Katolik berada pada kategori 
internal locus of control; dan 2) tidak ditemukan adanya perbedaan locus of control antara tiga penganut agama 
tersebut. Peneliti memberi saran kepada seluruh penganut agama di Indonesia bahwa penting untuk memiliki 
internal locus of control. Internal locus of control yang dimaksud yakni meyakini bahwa diri memiliki kapasitas dan 
kontribusi untuk menentukan kehidupan namun dengan tidak melepaskan kewajiban berketuhanan.   

Kata Kunci: Locus of Control; Agama; Siswa SMA 
 

Abstract  
Locus of control is one of the psychological aspects of humans. Each individual has a difference in the locus of control. 
This difference is influenced by several factors, one of them is religion. This study aims to describe the locus of control 
of adherents of Islam, Catholicism and Protestantism, and reveal the differences of locus of control among the three 
adherents of the religions. This research used a quantitative approach with descriptive and comparative methods. The 
sampling technique used was random sampling with a total number of 546 people. The instrument used was Rotter's 
Internal-External Locus of Control Scale. Data were analyzed using descriptive statistics and one-way ANOVA. The 
findings of this study show that: 1) the locus of control of adherents of Islam, Protestantism and Catholicism are in the 
internal locus of control; and 2) there were no differences in locus of control among the three adherents of the religion. 
Researchers suggest that all religious adherents in Indonesia that it is important to have an internal locus of control. 
Internal locus of control is meant to believe that the self has the capacity and contribution to determine life without 
abandoning the obligation of God. 
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PENDAHULUAN  

Manusia memiliki perbedaan 

antara satu dengan yang lainnya. 

Perbedaan ini meliputi seluruh aspek fisik 

dan psikologis, salah satunya yakni 

keyakinan mengenai penyebab terjadinya 

peristiwa dalam kehidupannya. Dalam 

bersikap terhadap apa yang terjadi dalam 

dirinya, manusia akan berorientasi pada 2 

(dua) arah, ada yang meyakini bahwa apa 

yang terjadi merupakan hasil dari usaha 

sendiri, sebaliknya meyakini bahwa 

peristiwa yang terjadi merupakan 

pengaruh dari luar diri. Keyakinan seperti 

ini yang disebut locus of control (Rotter, 

1966) . 

Locus of control adalah keyakinan 

seseorang untuk mampu mengontrol 

peristiwa dalam kehidupan (Kutanis et al., 

2011). Sedangkan menurut Myers, locus 

of control adalah sejauh mana individu 

merasakan hasil yang diterima sebagai 

sesuatu yang dikendalikan secara internal 

atau kekuatan di luar dirinya (Myers, 

2012). Pendapat lain menjelaskan bahwa 

locus of control merupakan kontrol 

perilaku individu atas faktor-faktor dari 

dalam diri. Locus of control tebagi menjadi 

dua bentuk, yakni internal locus of control 

dan external locus of control (Raven, n.d.). 

Internal locus of control mengacu 

pada penguatan atau hasil dari perilaku 

individu tergantung pada perilaku 

mereka sendiri atau karakteristik 

pribadinya, sedangkan external locus of 

control mengacu pada  penguatan 

merupakan fungsi dari kesempatan, 

keberuntungan, atau nasib, berada di 

bawah kendali kekuatan orang lain, atau 

tidak terduga (Rotter, 1990). Orang-

orang, yang memiliki internal locus of 

control, berpikir bahwa mereka memiliki 

peran besar untuk memengaruhi 

peristiwa yang terkait dengan kehidupan 

mereka (Kutanis et al., 2011). Selain itu, 

mereka menilai diri mereka memiliki 

kekuatan dan memiliki konsep ego positif. 

Mereka percaya bahwa mereka dapat 

mengarahkan hidup mereka sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan. 

Pendapat lain mengatakan bahwa 

individu dengan internal locus of control 

lebih berorientasi pada keberhasilan 

karena mereka menganggap perilaku 

dapat menghasilkan efek positif dan 

mereka juga lebih cenderung tergolong ke 

dalam high achiever (Friedman & 

Schustack, 2008). 

Individu dengan external locus of 

control akan menghubungkan peristiwa 

yang mempengaruhi hidup dengan 

keberuntungan dan nasib yang berada di 

luar kendali mereka (Kutanis et al., 2011). 

Selanjutnya Zimbardo mengemukakan 

individu dengan external locus of control 

meyakini bahwa perilakunya 

dikendalikan oleh nasib, keberuntungan 

atau keadaan eksternal lainnya (E Sujadi, 

2018) . 

Locus of control dipengaruhi atas 

beberapa faktor, di antaranya jenis 

kelamin, usia, kedudukan dalam jabatan, 

social demografic, status ekonomi, 

keluarga dan etnis (Angelova, 2016; Bulut 

Serin et al., 2010; Cohen & Azaiza, 2007; 

Lal, 1985; Mamlin et al., 2001; Shannak & 

Al-Taher, 2012; Virmozelova, 2011; 

Weintraub et al., 2015; Wenzel, 1993). 

Selain faktor-faktor tersebut di 

atas, isu agama dan religiusitas juga 

menjadi perhatian bagi peneliti-peneliti 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 

Geist dan Bangham mengenai locus of 

control antara penganut agama Katolik 
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dan Protestan, dengan hasil bahwa subjek 

yang beragama Katolik lebih berorientasi 

pada external locus of control 

dibandingkan umat Protestan (Geist & 

Bangham, 1980). Selanjutnya sebuah 

studi mengungkapkan bahwa wanita 

dengan perilaku keagamaan yang lebih 

baik akan sedikit mengonsumsi alkohol. 

Efek ini akan lebih terlihat pada mereka 

yang memiliki locus of control kesehatan 

yang tinggi dan aktif (Knott et al., 2015).  

Salehi, Solimanzadeh, Yazdi dan 

Abbaszadeh mengkaji hubungan 

kepercayaan agama dan locus of control 

dengan kesehatan mental. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa terdapat 

dampak langsung dan positif agama 

terhadap kesehatan mental dan locus of 

control (Salehi et al., 2007).  Kemudian 

penelitian Shrauger dan Silverman 

mengenai hubungan latar belakang 

agama dengan locus of control, bahwa 

penganut Protestan berorientasi internal 

locus of control dibandingkan Yahudi, 

kemudian Katolik lebih internal 

dibandingkan Protestan dan Yahudi 

(Shrauger & Silverman, 1971). 

Secara spesifik, dalam penelitian 

ini, penulis  akan  melakukan  kajian  locus   

of  control terhadap penganut 3 (tiga) 

Agama yang ada di Indonesia, di 

antaranya Islam, Protestan dan Katolik. 

Sebenarnya Indonesia mengakui adanya 6 

(enam) agama, di antaranya Islam, 

Protestan, Katolik, Hindu, Budha dan 

Konghucu. Namun dari enam Agama 

tersebut, Islam, Protestan dan Katolik 

merupakan 3 (tiga) besar agama dengan 

penganut terbanyak di Indonesia.  

Islam mengenal istilah takdir. 

Takdir dalam Islam merupakan ketentuan 

Tuhan yang telah tertulis di Lauh 

Mahfudz. Umat Islam diajarkan bahwa 

segala sesuatu yang terjadi pada dirinya 

merupakan kehendak Tuhan, bukan 

seluruhnya disebabkan atas faktor pada 

dirinya. Namun demikian jangan 

dipahami bahwa segala sesuatu itu 

datang begitu saja. Selain do’a, umat Islam 

diajarkan untuk berusaha apabila ingin 

memperoleh sesuatu (ikhtiar).   

Selanjutnya Agama Protestan dan 

Katolik mengenal istilah predestinasi. 

Batasan pengertian predestinasi menurut 

Kristen dan takdir menurut Islam 

terdapat kesamaan (titik temu), yaitu apa 

yang telah direncanakan, dipilih dan 

ditetapkan Tuhan atas segala sesuatu 

dalam segala seginya sejak semula (azali), 

baik sesuatu itu telah ada maupun yang 

akan ada (Mothommimah, 1997).  Agama 

Islam, Protestan dan Katolik sama-sama 

mengajarkan bahwa percaya kepada 

takdir atau predetinasi bukan berarti 

seseorang harus menyerah kepadanya 

tanpa adanya usaha untuk merealisasikan 

dari apa yang dipercayai itu. Percaya pada 

takdir atau predestinasi mempunyai arti 

bahwa seseorang harus melaksanakan 

semua peraturan dan ketentuan Tuhan 

yang diberlakukan kepadanya, baik 

peraturan itu bersifat alamiah maupun 

peraturan yang bersifat keagamaan 

(Mothommimah, 1997). 

Meskipun Islam sebagai agama 

terbanyak dianut di Indonesia, namun 

Indonesia tidak menerapkan hukum 

Islam.  Indonesia sendiri menganut 

ideologi Demokrasi Pancasila. Demokrasi 

Pancasila adalah demokrasi yang merujuk 

kepada basis kesadaran identitas bangsa 

Indonesia, yang tidak semata-mata 

rasional tetapi juga religius, yang tidak 

hanya mementingkan kepentingan 
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individu melainkan juga sosial, yang tidak 

hanya bersifat kuantitas (majority) 

melainkan juga kualitatif (kebijaksanaan 

atau wisdom) (Tjarsono, 2013). Salah satu 

prinsip demokrasi Pancasila adalah 

kebebasan atau persamaan (freedom atau 

equality). Kebebasan yang dikandung 

dalam demokrasi Pancasila ini tidak 

berarti Free Fight Liberalism yang tumbuh 

di Barat, tapi kebebasan yang tidak 

mengganggu hak dan kebebasan orang 

lain (Asshiddiqie, 2011). Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa Indonesia merupakan negara yang 

aman, melindungi setiap warganya tanpa 

ikut mencampuri urusan keagamaan 

masing-masing individu. 

Setiap agama memiliki nilai-nilai 

perilaku yang wajib dijalankan oleh setiap 

penganutnya. Terkait dengan cara 

berperilaku, ada beberapa nilai yang 

memiliki kesamaan antara satu agama 

dengan agama yang lainnya, namun ada 

juga yang berbeda, terutama dengan 

konsep ketuhanan dan ritual ibadah. 

Berdasarkan gambaran masalah 

dan kajian teori sebelumnya dalam 

penelitian ini, penulis berusaha untuk 

mendeskripsikan locus of control individu 

yang beragama Islam, Protestan dan 

Katolik, serta mengungkapkan perbedaan 

locus of control ketiga penganut agama 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu mendorong setiap individu 

terutama responden dalam penelitian ini 

untuk menyeimbangkan locus of control, 

tidak menganggap diri terlalu lemah atau 

sebaliknya merasa diri mampu 

menentukan takdir tanpa adanya 

pengaruh eksternal. Setiap individu perlu 

memahami bagaimana karakteristik diri 

pribadi, termasuk locus of control 

sehingga dapat bertindak secara bijak 

(Eko Sujadi, 2019). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif yang 

ditujukan untuk mengungkap gambaran 

mengenai locus of control dan metode 

komparatif yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

locus of control antara penganut Agama 

Islam, Katolik dan Protestan. Populasi 

dalam penelitian ini bersifat terbatas, 

yaitu Penganut Agama di Indonesia yang 

direpresentasikan oleh Kota Pekanbaru. 

Dipilih Kota Pekanbaru sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan Kota ini memiliki 

heterogenitas agama. Selain itu penelitian 

ini merupakan tindak lanjut dari 

penelitian yang peneliti lakukan 

sebelumnya.  Hasil penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa locus of control 

siswa SMA di Kota Pekanbaru berada 

pada rentang pertengahan antara internal 

dan external locus of control namun 

skornya di atas median yakni sebesar 

12,6 (Eko Sujadi, 2018).  Sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan kajian 

mengenai locus of control yang dikaitkan 

dengan variabel lainnya. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yakni random sampling yang 

dilakukan secara online. Dalam rentang 

waktu lebih kurang 2 bulan, jumlah 

pengisi angket antara lain penganut 

agama Islam sebanyak 279 orang, 

penganut agama protestan sebanyak 158 

orang dan penganut agama Katolik 

sebanyak 109 orang, sehingga total 546 

orang. Instrumen yang peneliti gunakan 

untuk mengungkap locus of control yaitu 

Inventory Rotters Internal - External Locus 



Analitika: Jurnal Magister Psikologi UMA, 12 (1) (2020): 44 - 54 

48 

 

of Control (I-E Scale). Uji persyaratan 

analisa dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas dan homogenitas. Teknik 

analisa data yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan mengungkap 

perbedaan locus of control individu 

beragama Islam, Protestan dan Katolik 

yakni rumus persentase dan One Way 

Anova. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan verifikasi terhadap 

data penelitian, seluruh data yang 

diperoleh dari hasil pengadministrasian 

terhadap responden yang layak diolah 

yaitu sebanyak 546 data. Deskripsi 

mengenai locus of control Penganut 

Agama Islam dapat dilihat pada Tabel 

berikut:  
Tabel 1.  

Mean Locus of Control Penganut Agama Islam 

 

 Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa 

dari jumlah keseluruhan sampel yang 

berjumlah 279 orang, diperoleh skor 

minimal 6 dan skor maksimal 17. Dari 

Tabel di atas dapat juga diketahui rata-

rata sebesar 11.22, sehingga dapat 

dikategorikan pada internal locus of 

control. Namun demikian skor rata-rata 

perolehan locus of control dengan nilai 

tengah (median) tidak berselisih jauh. 

Dengan demikian maka dapat dipahami 

bahwa jumlah frekuensi responden yang 

memiliki internal locus of control dan 

external locus of control hampir sama.   

Deskripsi mengenai locus of control 

penganut Agama Protestan dapat dilihat 

pada Tabel berikut:  
 

Tabel 2. 

Mean Locus of Control Penganut Agama 

Protestan 

   

 Dari Tabel 2 di atas terlihat bahwa 

dari jumlah keseluruhan sampel yang 

berjumlah 158 penganut Agama 

Protestan, diperoleh skor minimal 6, skor 

maksimal 17. Dari Tabel di atas dapat 

juga diketahui rata-rata sebesar 11.494, 

sehingga dapat dikategorikan pada 

internal locus of control. Namun demikian 

skor rata-rata perolehan locus of control 

dengan nilai tengah (median) tidak 

berselisih jauh. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa skor rata-rata perolehan 

locus of control cenderung berada pada 

rentang pertengahan antara internal 

locus of control dan external locus of 

control jika dilihat dari nilai tengah 

(median) sebesar 11.5. Dengan demikian 

maka dapat dipahami bahwa jumlah 

frekuensi penganut Agama Protestan 

yang memiliki internal locus of control 

dan external locus of control hampir 

sama.   

 Deskripsi mengenai locus of 

control penganut Agama Katolik dapat 

dilihat pada Tabel berikut:  
Tabel 3. 

Mean Locus of Control Penganut Agama 

Katolik 

 

 Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa 

dari jumlah keseluruhan sampel yang 

berjumlah 109 penganut Agama Katolik, 

N 
Skor 

Min Max Total Mean 

279 6 17 3131 11.22 

N 
Skor 

Min Max Total Mean 

158 6 17 1816 11.494 

N 
Skor 

Min Max Total Mean 

109 8 17 1247 11.440 
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diperoleh skor minimal 8 dan skor 

maksimal 17. Dari Tabel di atas dapat 

juga diketahui rata-rata sebesar 11.440, 

sehingga dapat dikategorikan pada 

internal locus of control. Sama dengan 

skor penganut agama Islam dan 

Protestan, bahwa selisih skor perolehan 

locus of control dengan nilai tengah 

(median) tidak jauh. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa skor rata-rata perolehan 

locus of control cenderung berada pada 

rentang pertengahan antara internal 

locus of control dan external locus of 

control jika dilihat dari nilai tengah 

(median) sebesar 11.5. Dengan demikian 

maka dapat dipahami bahwa jumlah 

frekuensi penganut Agama Katolik yang 

memiliki internal locus of control dan 

external locus of control hampir sama.   

 Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji anova satu arah. Persyaratan 

yang harus dipenuhi yakni data harus 

normal dan homogen. Berdasarkan 

pengolahan data dengan Lilliefors Test 

diperoleh hasil uji normalitas sebagai 

berikut: 
Tabel 4.  

Uji Normalitas Data Locus of Control Penganut 
Agama Islam, Protestan dan Katolik 

  

 Berdasarkan tabel di atas dan 

sesuai dengan kriteria pengujian sig > 

0,05, maka H0 diterima yang artinya 

distribusi frekuensi data yang kita uji 

adalah normal. 

 Selanjutnya pengujian 

homogenitas data untuk variabel locus of 

control penganut agama Islam, Katolik 

dan Protestan dapat dilihat pada tabel 5 

berikut: 
Tabel 5. 

Uji Homogenitas Data Locus of Control 

Penganut Agama Islam, Protesian dan Katolik 

Levene's Test for Equality of 
Variances 

F Sig. 

Skor 
Equal variances assumed 0.001 0.979 
Equal variances not 
assumed 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

Tabel di atas diperoleh nilai F= 0,001 

dengan signifikansi 0.979. Karena 

signifikansi 0.979 > taraf nyata α 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ragam dari data locus of control penganut 

agama Islam, Katolik dan Protestan 

adalah homogen. Dengan demikian 

persyaratan homogenitas untuk analisis 

komparasi terpenuhi.  

 Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisa data 

Anova Satu Arah. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu “terdapat 

perbedaan locus of control penganut 

agama Islam, Katolik dan Protestan”. 

Selanjutnya data yang diperoleh diuji 

dengan menggunakan program statistik 

SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) for Window Release 20.00. Hasil 

pengujian hipotesis tersebut adalah 

sebagai berikut: 
Tabel 6. 

Perbedaan Locus of Control Penganut Agama 
Islam, Protesian dan Katolik 

Klasifikasi 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Skor 
Islam 0.095 26 0.154 

Protestan 0.082 74 0.197 
Katolik 0.154 16 0.200 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 
Within 
Groups 
Total 

8.689 
3378.578 
3387.267 

2 
543 
545 

4.345 
6.222 

.698 .498 
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 Berdasarkan Tabel di atas, 

diperoleh nilai F sebesar 0,698 dengan 

derajat kebebasan (df) 545. Selanjutnya 

nilai Sig. 0,498 > 0,05, sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa tidak terdapat 

perbedaan locus of control antara 

penganut agama Islam, Katolik dan 

Protestan. 

Seperti yang telah dijelaskan 

bahwa locus of control merupakan 

keyakinan seseorang untuk mampu 

mengontrol peristiwa dalam kehidupan 

(Kutanis et al., 2011). Sedangkan 

menurut Myers, locus of control adalah 

sejauh mana individu merasakan hasil 

yang diterima sebagai sesuatu yang 

dikendalikan secara internal atau usaha 

mereka sendiri atau kekuatan di luar 

dirinya (Myers, 2012). Locus of control 

tebagi menjadi dua bentuk, yakni internal 

locus of control dan external locus of 

control. 

Temuan penelitian membuktikan 

bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan locus of control antara 

penganut agama Islam, Protestan dan 

Katolik. Temuan penelitian ini berbeda 

dengan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa 

terdapat keterkaitan antara Agama dan 

locus of control. Geist dan Bangham 

mengungkapkan perbedaan locus of 

control antara penganut agama Katolik 

dan Protestan, dengan hasil bahwa subjek 

yang beragama Katolik lebih berorientasi 

pada external locus of control 

dibandingkan umat Protestan (Geist & 

Bangham, 1980). Penelitian ini hanya 

membandingkan antara 2 agama, 

sedangkan peneliti menggunakan 3 

kelompok sampel. Selanjutnya Knott, 

Roth, Huang dan Clark mengungkapkan 

bahwa wanita dengan perilaku 

keagamaan yang lebih baik akan sedikit 

mengonsumsi alkohol (Knott et al., 2015). 

Efek ini akan lebih terlihat pada mereka 

yang memiliki locus of control kesehatan 

yang tinggi dan aktif.  Salehi, 

Solimanzadeh, Yazdi dan Abbaszadeh 

mengkaji hubungan kepercayaan agama 

dan locus of control dengan kesehatan 

mental. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa terdapat dampak langsung dan 

positif agama terhadap kesehatan mental 

dan locus of control (Salehi et al., 2007).  

Kemudian penelitian Shrauger dan 

Silverman mengenai hubungan latar 

belakang agama dengan locus of control, 

bahwa penganut Protestan berorientasi 

internal locus of control dibandingkan 

Yahudi, kemudian Katolik lebih internal 

dibandingkan Protestan dan Yahudi 

(Shrauger & Silverman, 1971). Selain 

melihat perbedaan locus of control antara 

3 (tiga) penganut agama tersebut, 

penelitian ini juga mengungkapkan 

perbedaan locus of control ditinjau dari 

jenis kelamin dan pengaruhnya terhadap 

socio-economic. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa perbedaan orientasi 

locus of control lebih terlihat pada subjek 

berjenis kelamin wanita. Selanjutnya 

tidak ditemukan adanya kaitan antara 

locus of control dan socio-economic.  

 Temuan penelitian tersebut 

tentunya masih bersifat wajar, karena 

locus of control merupakan aspek 

multidimensi yang tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja. Selain 

faktor agama, locus of control 

dipengaruhi atas beberapa faktor lain, di 

antaranya jenis kelamin, usia, kedudukan 

dalam jabatan, social demografic, status 

ekonomi, keluarga dan etnis (Angelova, 
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2016; Bulut Serin et al., 2010; Cohen & 

Azaiza, 2007; Lal, 1985; Mamlin et al., 

2001; Shannak & Al-Taher, 2012; 

Virmozelova, 2011; Weintraub et al., 

2015; Wenzel, 1993). 

Beberapa penelitian terdahulu 

lebih fokus untuk mengungkapkan 

keterkaitan antara tingkat keagamaan 

atau religius seseorang dengan locus of 

control, bukan membandingkan locus of 

control di antara beberapa agama. Seperti 

hasil penelitian yang mengemukakan 

bahwa terdapat hubungan yang tinggi 

keyakinan pada Tuhan dengan internal 

locus of control (Jackson & Coursey, 

1988). Selanjutnya penelitian lain 

mengungkapkan bahwa individu dengan 

kesadaran akan ketuhanan yang baik dan 

berorientasi internal locus of control 

berdampak pada kesehatan fisik yang 

baik (Ryan & Francis, 2012). Penelitian 

tersebut menggunakan kesehatan fisik 

sebagai variabel terikat.  Penelitian 

tersebut hanya menggunakan 1 (satu) 

kelompok sampel (tidak membandingkan 

locus of control di antara penganut 

agama), namun lebih melihat 

pengaruhnya terhadap kesehatan fisik. 

Mohammadi dan Honarmand 

mengungkapkan dalam penelitiannya 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

religius dengan locus of control pada 

responden wanita (Mohammadi & 

Honarmand, 2007). Begitu juga temuan 

penelitian Cirhinlioğlu dan Özdikmenli-

Demir bahwa beberapa dimensi locus of 

control terkait dengan orientasi kegamaan 

responden (Cirhinlioğlu & Özdikmenli-

Demir, 2012).  

Selain itu, Indonesia masih 

menjunjung tinggi budaya timur dan adat 

istiadat, sehingga tidak peduli apapun 

agamanya, perilaku masyarakat hampir 

sama pada semua aspek kecuali 

mengenai aspek peribadatan. Pada ketiga 

agama tersebut juga diajarkan mengenai 

konsep “takdir” (Islam) atau Predestinasi 

(Kristen) yang memiliki keterkaitan 

dengan konsep locus of control. Tentunya 

hasil penelitian akan berbeda jika kita 

membandingkan antara salah satu 

penganut agama dengan individu yang 

tidak mengakui adanya Tuhan, atau 

membandingkan antara salah satu 

penganut agama tersebut dengan 

individu lain di Negara-negara sekuler.  

Hal ini juga dapat dikaitkan 

dengan aspek Ideologi. Indonesia sendiri 

menganut ideologi Demokrasi Pancasila. 

Demokrasi Pancasila adalah demokrasi 

yang merujuk kepada basis kesadaran 

identitas bangsa Indonesia, yang tidak 

semata-mata rasional tetapi juga religius, 

yang tidak hanya mementingkan 

kepentingan individu melainkan juga 

sosial, yang tidak hanya bersifat 

kuantitas (majority) melainkan juga 

kualitatif (kebijaksanaan atau wisdom) 

(Tjarsono, 2013).   

Salah satu prinsip demokrasi 

Pancasila adalah kebebasan atau 

persamaan (freedom/equality) 

(Asshiddiqie, 2011). Kebebasan yang 

dikandung dalam demokrasi Pancasila ini 

tidak berarti free fight liberalism yang 

tumbuh di Barat, tapi kebebasan yang 

tidak mengganggu hak dan kebebasan 

orang lain. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat dipahami bahwa 

Indonesia merupakan Negara yang aman, 

melindungi setiap warganya tanpa 

memaksakan urusan keagamaan masing-

masing individu. 



Analitika: Jurnal Magister Psikologi UMA, 12 (1) (2020): 44 - 54 

52 

 

Ideologi Demokrasi Pancasila 

dapat membentuk karakter yang hampir 

seragam pada masyarakat Indonesia, 

termasuk dalam hal ini orientasi locus of 

control. Negara yang menganut paham 

demokrasi Pancasila akan membentuk 

masyarakat yang arif dan bijaksana, 

masyarakat yang menjunjung tinggi 

aspek sosial atau tidak individualis, dan 

masyarakat yang religius. Berkaca pada 

karakteristik masyarakat seperti ini, 

wajar apabila subjek penelitian berada 

pada rentang pertengahan antara 

internal dan external locus of control. 

Masyarakat Indonesia memiliki 

karakteristik suka bekerja keras, 

memiliki inisiatif, selalu berusaha 

menemukan pemecahan masalah, 

berpikir seefektif mungkin, dan memiliki 

motivasi berprestasi, namun tetap 

meyakini bahwa lingkungan sosial 

(keluarga dan masyarakat) serta Tuhan 

memiliki peran yang besar dalam setiap 

kehidupannya (Eko Sujadi, 2017). 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan temuan dan 

pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa locus of 

control penganut agama Islam, Protestan 

dan Katolik berada pada kategori 

internal. Selanjutnya berdasarkan uji 

beda, tidak ditemukan adanya perbedaan 

locus of control antara tiga penganut 

agama tersebut. Walaupun ketiga agama 

tersebut memiliki perbedaan khususnya 

pada aspek peribadatan dan konsep 

ketuhanan, namun karakteristik dan jati 

diri masyarakat Indonesia hampir sama 

sehingga orientasi locus of control 

mereka juga hampir mendekati. Terlebih 

sebagai Negara yang menganut paham 

Demokrasi Pancasila, masyarakat tidak 

hanya dituntun untuk menjadi manusia 

yang rasional namun juga religious, tidak 

terkecuali apapun agamanya.  

Peneliti memberi saran kepada 

seluruh penganut agama di Indonesia, 

baik yang berorientasi external maupun 

yang berada pada rentang pertengahan, 

bahwa penting untuk memiliki internal 

locus of control.  Khusus bagi siswa dapat 

memanfaatkan pelayanan konseling yang 

disediakan di sekolah. Beberapa hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa 

beberapa pendekatan dan format dalam 

konseling efektif untuk membentuk 

internal locus of control. 

Bagi individu yang berorientasi 

external locus of control tentunya akan 

berdampak negatif pada dirinya sendiri. 

Individu yang berorientasi external locus 

of control kurang memiliki inisiatif untuk 

meraih kesukesan, kurang berusaha, dan 

kurang mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah. Begitu juga bagi 

masyarakat yang berada pada rentang 

pertengahan. Dapat dimaknai bahwa 

individu pada rentang pertengahan 

belum sepenuhnya memiliki keyakinan 

bahwa mereka memiliki kekuatan untuk 

menentukan hidup mereka sendiri. Pada 

satu sisi mereka yakin pada diri sendiri, 

namun di sisi lain mereka masih percaya 

bahwa apa yang terjadi pada dirinya 

disebabkan oleh faktor di luar diri. 

Dengan berorientasi pada internal locus 

of control maka berdampak positif pada 

perilaku. Sebagai Negara yang religius, 

internal locus of control yang dimaksud 

yakni meyakini bahwa diri memiliki 

kapasitas dan kontribusi untuk 

menentukan kehidupan namun dengan 
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tidak melepaskan kewajiban 

berketuhanan.   
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